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ABSTRAK  

Posyandu merupakan sistem layanan kesehatan masyarakat guna menurunkan angka kematian ibu dan bayi. 
Keberhasilan pelaksanaan Posyandu sangat bergantung pada peranan kader. Pada pelaksanaannya di Kabupaten 
Semarang, partisipasi kader dalam pelayanan Posyandu tidak berjalan secara optimal selama terjadi pandemi Covid-
19 yang berdampak pada penurunan cakupan penimbangan balita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap partisipasi kader dalam pelayanan Posyandu saat pandemi Covid-19 di 
Puskesmas Kabupaten Semarang. Penelitian ini menggunakan teknik angket dengan  metode kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah kader Posyandu di 4 Puskesmas Kabupaten Semarang (Ambarawa, Bawen, 
Dadapayam, dan Lerep). Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 105 kader. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh antara dukungan struktur masyarakat (p=0,001), dukungan sarana (p=0,001), 
pengetahuan (p=0,016), dan kemauan (p=0,012), serta tidak terdapat pengaruh antara penghargaan (p=0,530), 
kebutuhan masyarakat (p=0,112), dan peran petugas kesehatan (p=0,355) masing-masing terhadap partisipasi 
kader dalam pelayanan Posyandu saat pandemi Covid-19 di Puskesmas Kabupaten Semarang. Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara faktor dukungan struktur masyarakat, dukungan 
sarana, pengetahuan, dan kemauan dengan partisipasi kader dalam pelayanan Posyandu saat pandemi Covid-19. 

Kata Kunci: kader; posyandu; partisipasi 
  

ABSTRACT 

Integrated service post (Posyandu) is a public health service system to reduce maternal and infant mortality. The 
success of Posyandu implementation depends on the role of cadres. In its implementation in Semarang Regency, 
cadre participation in Posyandu services did not run optimally during the Covid-19 pandemic which resulted in a 
decrease in the coverage of weighing children under five. This study aims to determine the factors that influence the 
participation of cadres in Posyandu services during the Covid-19 pandemic at the Semarang Regency Health Center. 
This study uses a questionnaire technique with quantitative methods. The population in this study were Posyandu 
cadres at 4 Puskesmas in Semarang Regency (Ambarawa, Bawen, Dadapayam, and Lerep). The number of samples 
in this study were 105 cadres. The results showed that there was an influence between community structure support 
(p = 0.001), facilities support (p = 0.001), knowledge (p = 0.016), and willingness (p = 0.012), and there was no 
influence between rewards (p = 0.530). , community needs (p=0.112), and the role of health workers (p=0.355) on 
the participation of cadres in Posyandu services during the Covid-19 pandemic at the Semarang Regency Health 
Center. Based on the results of the study, it can be concluded that there is an influence between the factors of 
community structure support, facility support, knowledge, and willingness with the participation of cadres in Posyandu 
services during the Covid-19 pandemic.

 
Keywords: cadres; integrated service post; participation

PENDAHULUAN 

Posyandu adalah suatu sistem layanan 

kesehatan yang dilaksanakanan pada setiap 

wilayah kerja Puskesmas untuk memberikan 

kemudahanan kepada masyarakat dalam 

mendapatkan layanan kesehatan dasar.  
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Berdasarkan Pasal 28H Ayat (1) UUD 1945 

dan Undang-undang No.36 Tahun 2009 

tentang Kesehatan, menyatakan bahwa 

pelayanan kesehatan merupakan salah satu 

usaha yang digunakan pemerintah untuk 

memenuhi hak dasar rakyat yaitu hak untuk 

mendapatkan kesehatan. Salah satu bentuk 

layanan kesehatan terdepan kepada 

masyarakat adalah Posyandu 1. 

 Pemantauan tumbuh kembang 

anak merupakan salah satu kegiatan 

Posyandu yang penting dilakukan rutin 

setiap bulan. Pemantauan ini dapat 

dilakukan dengan penimbangan berat badan 

dan pengukuran tinggi badan anak 2. Hal ini 

bertujuan untuk mendeteksi secara dini 

permasalahan kesehatan terutama 

gangguan tumbuh kembang dan status gizi 

anak sehingga apabila terjadi permasalahan 

dapat ditindaklanjuti ke pelayanan 

kesehatan 3.  

Di Kabupaten Semarang, ditemukan 

permasalahan pada pelaksanaan kegiatan 

Posyandu. Permasalahan yang dialami yaitu 

turunnya cakupan penimbangan balita 

secara signifikan pada tahun 2020. 

Penurunan cakupan tersebut hingga 

mencapai 12,5%, di mana pada tahun 2019 

besar cakupan penimbangan balita sebesar 

87,9% dan pada tahun 2020 turun menjadi 

75,4%. Penurunan cakupan ini berkaitan 

dengan terjadinya pandemi Covid-19 yang 

menyebabkan kegiatan Posyandu harus 

diberhentikan sementara.  

Pemerintah memiliki tanggung jawab 

untuk menjamin kesehatan anak-anak di 

mana pelayanan kesehatan anak dan balita 

harus berjalan sesuai dalam Peraturan 

Pemerintah nomor 2 tahun 2018 tentang 

Standar Pelayanan Minimal dan Peraturan 

Menteri Kesehatan nomor 4 tahun 2019 

tentang Standar Teknis Pemenuhan Mutu 

Pelayanan Dasar Pada Standar Pelayanan 

Minimal Bidang Kesehatan. Hal tersebut 

berlaku juga pada terjadinya pandemi Covid-

19. Oleh karena itu tenaga kesehatan dan 

Puskesmas termasuk kader di dalamnya 

berperan penting dalam memberikan 

pelayanan kesehatan dasar kepada 

masyarakat 4. Berdasarkan studi 

pendahuluan yang telah dilakukan dapat 

diketahui bahwa saat terjadi pandemi Covid-

19 Puskesmas menganjurkan kader untuk 

tetap melaksanakan pelayanan Posyandu. 

Berbagai alternatif  telah diberikan 

puskesmas agar Posyandu tetap berjalan 

dengan aman dan baik, salah satunya 

dengan Posyandu secara door to door. 

Namun, partisipasi kader dalam pelayanan 

Posyandu menjadi tidak optimal.  Sebagian 

besar kader menyatakan bahwa selama 

pandemi Covid-19 tidak melakukan 

pelayanan Posyandu termasuk pemantauan 

tumbuh kembang anak.  

Kader berperan penting pada 

pelaksanaan Posyandu baik sebelum 

sampai sesudah hari buka. Keikutsertaan 

kader dapat berpengaruh dalam 

meningkatkan angka cakupan kegiatan 

Posyandu. Kader berperan aktif untuk 

membantu bidan desa dalam menemukan 

masalah kesehatan di daerahnya. Tugas 

utama kader yaitu melakukan penimbangan 

dan pencatatan di buku KIA secara rutin 5. 

Apabila kader Posyandu aktif, maka 

kegiatan Posyandu akan terlaksana dengan 

maksimal6. 

Keaktifan kader untuk berpartisipasi 

dalam penyelenggaraan kegiatan Posyandu 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Adapun faktor-faktor yang dianggap dapat 

mempengaruhi partisipasi kader yaitu 

penghargaan, dukungan struktur 

masyarakat, dukungan sarana, kebutuhan 

masyarakat, pengetahuan, kemauan, dan 

peran petugas kesehatan. Faktor 

penghargaan, dukungan struktur 

masyarakat, dukungan sarana, dan 

kebutuhan masyarakat merupakan ifaktor 

iektsternal iyang idapat imendorong idan 

imeningkatkan imotivasi ikader iuntuk iaktif 

idalam ikegiatan iPosyandu. iFaktor 

ipengetahuan idan ikemauan imerupakan 

ifaktor iinternal iyang idapat imemberikan 

idorongan idari idalam idiri ikader iuntuk 

ibersedia iaktif idalam ikegiatan iPosyandu. 
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iSedangkan iperan ipetugas ikesehatan 

imerupakan isalah isatu ifaktor iyang idapat 

iberperan ipenting idalam imemberikan 

iarahan ikepada ikader idalam ipelaksanaan 

iPosyandu. 

Penelitian iini idilakukan iuntuk 

imengetahui ifaktor-faktor iyang 

iberpengaruh i(determinan) iterhadap 

ipartisipasi ikader idalam ipelayanan 

iPosyandu isaat ipandemi iCovid-19 idi 

iPuskesmas iKabupaten iSemarang. 

iSehingga idapat idigunakan isebagai ibahan 

ievaluasi iuntuk imeningkatkan icakupan 

ikegiatan iPosyandu iterutama ipada 

ipenimbangan ibalita idi iPuskesmas 

iKabupaten iSemarang. 

 

METODE 

Jenis ipenelitian iini imenggunakan 

imetode ikuantitatif idengan idesain icross 

isectional. iPopulasi itarget idalam ipenelitian 

iini imerupakan iseluruh ikader iPosyandu idi 

iKabupaten iSemarang iyang iberjumlah 

i8.385 ikader iPosyandu. iSedangkan 

ipopulasi iterjangkau ipada ipenelitian iini 

iadalah iseluruh ikader idari i4 iPuskesmas 

iKabupaten iSemarang iterpilih iberasal idari 

idaerah idesa idan ikota iyang imemiliki 

icakupan itinggi idan irendah iyaitu 

iPuskesmas iAmbarawa, iPuskesmas 

iBawen, iPuskesmas iDadapayam, idan 

iPuskesmas iLerep idengan itotal ijumlah 

ikader isebanyak i1.255 ikader iPosyandu. 

Cara ipengambilan isampel idalam 

ipenelitian iini idengan iteknik iaccidental 

isampling isebanyak i105 ikader iPosyandu. 

iVariabel ibebas iterdiri idari ipenghargaan, 

idukungan istruktur imasyarakat, idukungan 

isarana, ikebutuhan imasyarakat, 

ipengetahuan, ikemauan, idan iperan 

ipetugas ikesehatan. iVariabel iterikat iyaitu 

ipartisipasi ikader idalam ipelayanan 

iPosyandu isaat ipandemi iCovid-19. 

iPengambilan idata ikuesioner idilakukan 

idengan idaring imelalui igoogle iform iAnalisis 

iyang idigunakan idalam ipenelitian iadalah 

ianalisis iunivariat iberupa ianalisis ideskriptif 

iterkait ivariabel ibebas idan iterikat. iSelain 

iitu, ianalisis ibivariat iberupa iuji iregresi ilinier 

isederhana i(simple iregression ilinier itest) 

iuntuk imengetahui iadanya ipengaruh 

ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat. 

iPenelitian iini idilakukan iberdasarkan ietika 

ipenelitian iyaitu iadanya iinformed iconsent 

iyang idisetujui ioleh iresponden isebelum 

idilakukan ipengisian ikuesioner idan iadanya 

ietik ipenelitian idari iFakultas iKesehatan 

iMasyarakat iUniversitas iDiponegoro 

idengan inomor i147/EA/KEPK-FKM/2021. 

ipengisian ikuesioner idan iadanya ietik 

ipenelitian idari iFakultas iKesehatan 

iMasyarakat iUniversitas iDiponegoro 

idengan inomor i147/EA/KEPK-FKM/2021. 

Tabel i1. iKarakteristik iResponden 

Karakteristik Responden 

 n % 

Jenis iKelamin   

Perempuan 105 100 

Laki-laki 0 0 

Usia   

Dewasa i(≤60 iTahun) 102 97,1 

Lanjut iUsia i(> i60 iTahun) 3 2,9 

Pendidikan   

Dasar 25 23,8 

Menengah 56 53,3 

Tinggi 24 22,9 

Penghasilan   

Rendah i(≤ iRp i2.302.798) 83 79 
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Tinggi i(> iRp i2.302.798) 22 21 

Pekerjaan   

PNS 1 1 

Wiraswasta 8 7,6 

Pegawai iSwasta 8 7,6 

Buruh 1 1 

Ibu iRumah iTangga 70 66,7 

Lain-lain 17 16,2 

Lama iMenjadi iKader   

<5 itahun 41 39 

≥5 itahun 64 61 

Sumber i: iData iPrimer, i2021 

Berdasarkan iTabel i1. idiketahui 

ibahwa isemua iresponden iberjenis 

ikelamin iperempuan. iMayoritas 

iresponden iberusia idewasa i(97,1%), 

iberpendidikan imenengah i(53,3%), 

iberpenghasilan irendah i(79%), ibekerja 

isebagai iibu irumah itangga i(66,7%) idan 

imenjadi ikader i≥5 itahun i(61%). 

Tabel i2. iDistribusi iVariabel iPenelitian 

No Variabel/Kategori Partisipasi iKader p 

  Rendah Tinggi  

  n % n %  

1.  Penghargaan 0,530 

 Rendah 26 49,1 27 50,9  

 Tinggi 27 51,9 25 48,1  

2.  Dukungan iStruktur iMasyarakat 0,001* 

 Kurang iBaik i 36 64,3 20 35,7  

 Baik 17 34,7 32 65,3  

3.  Dukungan iSarana 0,001* 

 Kurang iBaik 37 60,7 24 39,3  

 Baik 16 36,4 28 63,6  

4.  Kebutuhan iMasyarakat 0,112 

 Rendah 34 55,7 27 44,3  

 Tinggi 19 35,8 25 56,8  

5.  Pengetahuan 0,016* 

 Rendah 31 68,9 14 31,1  

 Tinggi 22 36,7 38 63,3  

6.  Kemauan 0,012* 

 Rendah 42 56 33 44  

 Tinggi 11 36,7 19 63,3  

7.  Peran iPetugas iKesehatan 0,355 

 Kurang iBaik 28 58,3 20 41,7  

 Baik 25 43,9 32 56,1  

Ket: i* ibermakna ipada ip<0,05 

Sumber i: iData iPrimer, i2021 
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Analisis iUnivariat 

Berdasarkan iTabel i2 idiketahui 

ibahwa ipersentase ikader iyang irendah 

itingkat ipartisipasinya i(50,5%) isedikit 

ilebih ibesar idibandingkan ipersentase 

ikader i iyang itinggi ipartisipasinya 

i(49,5%). iPersentase ipenghargaan iyang 

iditerima iresponden idalam ikategori 

irendah icenderung i ilebih ibesar i(50,5%) 

idibandingkan ipenghargaan idalam 

ikategori itinggi i(49,5%). iPersentase 

idukungan istruktur imasyarakat ipada 

ikategori ikurang ibaik icenderung ilebih 

ibesar i(53,3%) idibandingkan ipada 

ikategori ibaik i(46,7%). iPersentase 

idukungan isarana ipada ikategori ikurang 

ibaik icenderung ilebih ibesar i(58,1%) 

idibandingkan ipada ikategori ibaik i(41,9%). 

iPersentase ikebutuhan imasyarakat ipada 

ikategori irendah icenderung ilebih ibesar 

i(58,1%) idibandingkan ipada ikategori 

itinggi i(41,9%). iPersentase ipengetahuan 

ikader ipada ikategori itinggi icenderung 

ilebih ibesar i(57,1%) idibandingkan ipada 

ikategori irendah i(42,9%). iPersentase 

ikemauan ikader ipada ikategori irendah 

icenderung ilebih ibesar i(71,4%) 

idibandingkan ipada ikategori itinggi 

i(28,6%). iPersentase ipersepsi iperan 

ipetugas ikesehatan idalam ikategori ibaik 

icenderung ilebih ibesar i(54,3%) 

idibandingkan ipada ikurang ibaik i(45,7%). 

i i 

Analisis iBivariat 

Berdasarkan itabel i2 idapat idiketahui 

ibahwa ivariabel iyang imemiliki ip i< i0,05 

iyaitu idiantaranya idukungan istruktur 

imasyarakat i(p= i0,001), idukungan isarana 

i(p= i0,001), ipengetahuan i(p= i0,016), idan 

ikemauan i(p= i0,012) isehingga idapat 

idiketahui ibahwa ikeempat ivariabel 

itersebut iberpengaruh iterhadap ipartisipasi 

ikader idalam ipelayanan iPosyandu. 

iSedangkan ivariabel iyang imemiliki ip i> 

i0,05 iyaitu ipenghargaan i(p= i0,530), 

ikebutuhan imasyarakat i(p= i0,112), idan 

iperan ipetugas ikesehatan i(p= i0,355). 

iKetiga ivariabel itersebut itidak 

iberpengaruh iterhadap ipartisipasi ikader 

idalam ipelayanan iPosyandu. 

Pengaruh iPenghargaan idengan 

iPartisipasi iKader 

Hasil iuji istatistik idengan 

imenggunakan iregresi ilinier idiperoleh 

ihasil ibahwa itidak iterdapat ipengaruh 

iantara ifaktor ipenghargaan idengan 

ipartisipasi ikader. iPernyataan itersebut 

isejalan idengan ipenelitian iyang itelah 

idilakukan ioleh iAndira idkk., i20127 iyang 

imenyatakan ibahwa itidak iada ihubungan 

iantara iinsentif/penghargaan idengan 

ikinerja ikader idalam ikegiatan iPosyandu 

idi iKecamatan iBontobahari iKabupaten 

iBulukumba idengan inilai ip-value 

i0,151<0,05. iSebagian ibesar iresponden 

imenganggap ipenghargaan iyang iditerima 

idalam ikategori irendah. i 

Menurut ipernyataan, iresponden 

ijarang ibahkan itidak imenerima 

ipenghargaan isetelah imenyelenggarakan 

ikegiatan iPosyandu. iPenghargaan iyang 

iditujukan ikepada iseseorang idapat 

idiberikan idalam ibentuk imemberikan 

ipujian ididepan iumum, imemberikan 

itanda-tanda ipenghargaan idan 

ipenghormatan ibaik idalam ibentuk imateri 

imaupun inon imateri. iPemberian isuatu 

ipenghargaan ikepada iseseorang idapat 

imenciptakan isuatu ikeadaan idi imana 

iorang itersebut imerasa imemiliki i“sense iof 

ibelong”, imerasa iberperan ipenting i“ 

isense iof iimportence”, idan imerasa 

iberhasil i“ isense i iof iachievement” i8. 

iSesuai idengan ipernyataan iHandayani, 

idkk ibahwa isebagian ibesar ikader itidak 

imenerima iinsentif, inamun ibiasanya 

imenerima idalam ibentuk iuang itransport. 

iHal iini idikarenakan ikader i imemahami 

iperan idan itugasnya iyang ibersifat 

isukarela i9. 

 

 



 

48   

Pengaruh iDukungan iStruktur 

iMasyarakat idengan iPartisipasi iKader 

Hasil iuji istatistik idengan 

imenggunakan iregresi ilinier idiperoleh 

ihasil ibahwa i iterdapat ipengaruh iantara 

ifaktor idukungan istruktur imasyarakat 

idengan ipartisipasi ikader. iHasil ipenelitian 

iini isejalan idengan ipenelitian iyang itelah 

idilakukan ioleh iSefrina iand iSudrajat, 

i2019 i10 iyang imenyatakan ibahwa iada 

ihubungan iantara idukungan itokoh 

imasyarakat idengan ikeaktifan ikader 

iPosyandu idengan inilai ip-value 

i0,000<0,05. iSebagian ibesar iresponden 

imenganggap ibahwa idukungan istruktur 

imasyarakat iyang idiberikan imasih ikurang 

ibaik. 

Menurut ipernyataan iresponden, 

imasyarakat idan itokoh imasyarakat imasih 

ibanyak iyang ikurang imendukung ikader 

iterkait ipenyelenggaraan iPosyandu ibaik 

idalam idukungan ikegiatannya imaupun 

ipenyediaan ikebutuhan iPosyandu. 

iKeaktifan idan ipartisipasi ikader idalam 

iPosyandu isangat idipengaruhi ioleh 

idukungan-dukungan idari ilingkungan idi 

isekitarnya iseperti imasyarakat idan itokoh 

imasyarakat. iApabila iKader ididukung 

ipemerintah idan imasyarakat idi 

ilingkungannya imaka iakan imenciptakan 

ikeaktifan idalam ipelaksanaan iPosyandu. 

iPeningkatkan imotivasi idan ikeaktifan 

ikader ipada ikegiatan iPosyandu isangat 

ibergantung ipada idukungan iyang 

idiberikan ioleh ilingkungan imasyarakat i6. 

iDukungan itokoh imasyarakat idan 

imasyarakat iyang iada idi ilingkungan 

ikader isangat idiperlukan, ikarena ikader 

ibekerja isecara isukarela. iDukungan 

itersebut idapat imeningkatkan irasa 

ikepercayaan idiri ikader idalam 

imelaksanakan itugasnya. iSelain iitu, 

idukungan imasyarakat iini ijuga iberkaitan 

idengan ianggaran idana iyang itersedia. 

iSalah isatu ikegunaan ianggaran idana 

idesa iyaitu iuntuk ipembangunan isarana 

iprasarana ikesehatan idalam ikegiatan 

iPosyandu. 

Pengaruh iDukungan iSarana idengan 

iPartisipasi iKader 

Hasil iuji istatistik idengan 

imenggunakan iregresi ilinier idiperoleh 

ihasil ibahwa i iterdapat ipengaruh iantara 

ifaktor idukungan isarana idengan 

ipartisipasi ikader. iHasil ipenelitian iini 

isejalan idengan ipenelitian iyang itelah 

idilakukan ioleh iPangestuti, idkk, i201611 

iyang imenyatakan ibahwa iada ihubungan 

iantara isarana idan iprasarana idengan 

ipraktik ipenyuluhan idi imeja i4 ipada 

iposyandu idi iKelurahan iNgaliyan, iKota 

iSemarang idengan inilai ip-value 

i0,008<0,0. iSebagian ibesar iresponden 

imenganggap ibahwa idukungan isarana 

iyang ididapatkan imasih ikurang ibaik. i 

Menurut ipernyataan iresponden, 

isarana iyang idiberikan idalam 

ipenyelenggaraan iPosyandu imasih 

iterdapat ikekurangan, iterutama iterkait 

ipemberian ialat ipelindung idiri ikepada 

ikader idan ipenyediaan idana irutin iuntuk 

ipemberian imakanan itambahan i(PMT). 

iApabila isarana iprasarana itidak 

imencukupi ikemungkinan idapat 

imenyebabkan ikegiatan itidak idapat 

iberjalan isecara ioptimal, ibegitu ipula 

isebaliknya iapabila isarana iprasarana 

iyang idimiliki iPosyandu imencukupi imaka 

iakan imeningkatkan iketertarikan ikader 

idan imasyarakat iuntuk ihadir ike 

iPosyandu i12. iSaat iterjadi ipandemi iCovid-

19, isarana iyang idibutuhkan ilebih ibanyak 

idibandingkan isebelum iterjadi ipandemi 

iCovid-19. iAdapun isarana iyang iharus 

iada idan isangat idibutuhkan isaat 

iPosyandu iyaitu imasker, ihandsanitizer, 

ithermogun, idan iface ishield. iSarana iyang 

idibutuhkan iuntuk imendukung ikegiatan 

iPosyandu iini itidak iterlepas idari 

ipelaksanaan imonitoring ipemantauan 

ipertumbuhan i13. 
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Pengaruh iKebutuhan iMasyarakat 

idengan iPartisipasi iKader 

Hasil iuji istatistik idengan 

imenggunakan iregresi ilinier iterhadap 

ifaktor ikebutuhan imasyarakat idiperoleh 

ihasil ibahwa itidak iterdapat ipengaruh 

iantara ifaktor ikebutuhan imasyarakat 

idengan ipartisipasi ikader. iHasil ipenelitian 

iini itidak isejalan idengan ipenelitian iyang 

itelah idilakukan ioleh iHermiyanty iand 

iNurdiana, i2016 i14 iyang imenyatakan 

ibahwa iada ihubungan iantara ikebutuhan 

idengan ipartisipasi ikader iPosyandu idi 

iwilayah ikerja ipuskesmas iDonggala 

iKecamatan iBanawa iKabupaten iDonggala 

idengan inilai ip-value i0,000<0,05. iHal iini 

ikemungkinan iterjadi ikarena ipartisipasi 

ikader idipengaruhi ioleh ikebutuhan ikader 

isendiri, idimana imenurut iHermiyanty 

imenyatakan ibahwa ikebutuhan ikader 

ijuga idapat imenjadi ipengaruh itingginya 

ikeikutsertaan ikader iseperti ikader iakan 

imerasa imendapat imanfaat idengan 

imenerima iberbagai iinformasi ipada isaat 

ikegiatan iPosyandu iberlangsung i14. 

Kinerja ikader iPosyandu ibertujuan 

iuntuk imemenuhi ikebutuhan ikesehatan 

imasyarakat iserta iuntuk imencapai 

ipemberdayaan imasyarakat iyang 

imendorong imasyarakat idalam imemenuhi 

ikebutuhan ipelayanan ikesehatan isecara 

imandiri. iSehingga ikebutuhan imasyarakat 

isangat idiperlukan idalam ikinerja ikader 

ipada ikegiatan iPosyandu. i15 iSelain iitu, 

imenjadi iseorang ikader idapat 

imeningkatkan icitra idiri idi idalam 

ilingkungan imasyarakat. i 

Pengaruh iPengetahuan idengan 

iPartisipasi iKader 

Hasil iuji istatistik idengan 

imenggunakan iregresi ilinier idiperoleh 

ihasil ibahwa i iterdapat ipengaruh iantara 

ifaktor ipengetahuan idengan ipartisipasi 

ikader. iHasil ipenelitian iini isejalan idengan 

ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh 

iSuhat ind iHasanah, i2014 i16 iyang 

imenyatakan ibahwa iada ihubungan iantara 

ipengetahuan ikader itentang iPosyandu 

idengan ikeaktifan ikader idalam ikegiatan 

iPosyandu i idengan inilai ip-value 

i0,032<0,05. iSebagian ibesar iresponden 

imemiliki ipengetahuan iyang itinggi. 

Pengetahuan iadalah isuatu ifaktor 

iyang imempengaruhi ipendidikan idan 

iperilaku iseseorang. iDalam ikegiatan 

iPosyandu, ikader idiharapkan imemiliki 

ipengetahuan iyang ibaik iagar isikapnya 

idapat imendukung imotivasi iyang itinggi 

iuntuk iikut iserta isecara iaktif idalam 

ikegiatan iPosyandu. i17. iKader iyang 

iberpengetahuan ibaik idapat iberpengaruh 

idalam imelakukan ideteksi idini 

iperkembangan ianak isecara 

iberkesinambungan. i18. iPeningkatan 

ipengetahuan idapat idilakukan idengan 

iadanya ipemberian ipenyuluhan iserta 

imemberikan ipelatihan ioleh ipetugas 

ikesehatan ikepada ikader i19. i 

Pengaruh iKemauan idengan iPartisipasi 

Kader 

Hasil iuji istatistik idengan 

imenggunakan iregresi ilinier idiperoleh 

ihasil ibahwa i iterdapat ipengaruh iantara 

ifaktor ikemauan idengan ipartisipasi ikader. 

iHasil ipenelitian iini isejalan idengan 

ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh 

iProfita, i2018 i6 iyang imenyatakan ibahwa 

iada ihubungan iantara imotivasi idengan 

ikeaktifan ikader iPosyandu idi iDesa 

iPengadegan iwilayah ikerja iPuskesmas iI 

iWangon idengan inilai ip-value i0,000 

i<0,05. iSebagian ibesar iresponden 

imemiliki ikemauan iyang irendah idalam 

ikegiatan iPosyandu. 

Beberapa iresponden imenyatakan 

ibahwa ikemauan imereka iterhadap 

ipelaksanaan ikegiatan iPosyandu imasih 

irendah iterutama idalam imelakukan 

ipenimbangan ibalita isecara irutin. 

iKemauan iadalah ikehendak iyang iada 

idalam idiri iseseorang iuntuk imelakukan 

isuatu ikegiatan. iKemauan ijuga isering 
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idisebut idengan imotivasi. iDalam imotivasi 

iterbagi imenjadi idua ikategori iyaitu 

imotivasi iintrinsik idan imotivasi iekstrinsik, 

isehingga ikemauan itermasuk idalam 

imotivasi iintrinsik iyaitu imotivasi iyang 

iberasal idari idalam idiri iseseorang i20. 

iApabila imotivasi ikader itinggi, imaka ihasil 

iyang ididapatkan ijuga iakan imemuaskan. 

iMotivasi idapat imenjadikan iseseorang 

iagar ikerja ikeras idan itertarik iuntuk 

imenciptakan ihasil ikinerrja iyang itinggi i21. 

iMotivasi ikader idapat iditingkatkan idengan 

iadanya idorongan ibaik idari idalam idirinya 

imaupun idorongan idari iluar. 

Pengaruh iPeran iPetugas iKesehatan 

idengan iPartisipasi iKader 

Hasil iuji istatistik idengan 

imenggunakan iregresi ilinier idiperoleh 

ihasil ibahwa itidak i iterdapat ipengaruh 

iantara ifaktor iperan ipetugas ikesehatan 

idengan ipartisipasi ikader. iHasil ipenelitian 

iini itidak isejalan idengan ipenelitian iyang 

itelah idilakukan ioleh iHermiyanty iand 

iNurdiana, i2016 i14yang imenyatakan 

ibahwa iada ihubungan iantara iperan 

ipetugas ikesehatan idengan ipartisipasi 

ikader iPosyandu idi iWilayah iKerja 

iPuskesmas iDonggala iKecamatan 

iBanawa iKabupaten iDonggala idengan 

inilai ip-value i0,000<0,05. iHal iini 

ikemungkinan idapat iterjadi ikarena ikader 

imerasa ibahwa imereka ilebih idekat 

idengan imasyarakat idibandingkan idengan 

ipetugas ikesehatan, isesuai idengan 

ipernyataan iHermiyanty ibahwa iseringkali 

ikader imerasa ilebih imemahami 

imasyarakatnya idan isering idilibatkan 

idalam ikegiatan-kegiatan ilain isehingga 

iinformasi iyang ididapat itidak ihanya idari 

itenaga ikesehatan14. 

Petugas ikesehatan imemiliki iperan 

iterhadap iterselenggaranya ikegiatan 

iPosyandu iuntuk imemberikan iarahan idan 

imemberrdayakan imasyarakat isaat 

iPosyandu. iPetugas ikesehatan iadalah 

iseseorang iyang iberpengetahuan idan 

iterampil idalam ibidang ikesehatan. iKader 

iPosyandu iakan ilebih ibersikap ipositif idan 

iberpartisipasi iaktif iapabila ipetugas 

ikesehatan imemberikan idukungan isecara 

ipenuh ipada isebelum, isaat, idan isetelah 

ihari ibuka iPosyandu. iSelain iitu ikader 

ijuga iakan iberpartisipasi iaktif iapabila 

ipetugas ikesehatan imemberikan 

idukungan ipada isaat ikader imelakukan 

ipersiapan ibahan iuntuk ikegiatan 

iPosyandu iserta imemantau idan 

imemandu ikader idalam ikegiatan ideteksi 

idini iperkembangan22. 

KESIMPULAN 

Hasil ipenelitian iini imenunjukkan 

ibahwa iterdapat ipengaruh iantara ifaktor 

idukungan istruktur imasyarakat, idukungan 

isarana, ipengetahuan, idan ikemauan 

idengan ipartisipasi ikader idalam 

ipelayanan iPosyandu iserta itidak iterdapat 

ipengaruh iantara ifaktor ipenghargaan, 

ikebutuhan imasyarakat, idan iperan 

ipetugas ikesehatan idengan ipartisipasi 

ikader idalam ipelayanan iPosyandu. 
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